
23 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan  

Pemberian pakan komplit dengan penambahan daun kupu-kupu (Bauhinia 

purpurea) sebagai aditif dapat mempengaruhi glukosa darah (pengambilan 2 dan 

4 jam) dan urea darah (pengambilan 0 jam sebelum makan dan 6 jam setelah 

makan) kambing kacang penggemukan. Ada kecenderungan peningkatan 12,5% 

daun kupu-kupu dalam pakan komplit dapat menurunkan kadar glukosa dan urea 

darah namun begitu kadar darah yang dihasilkan masih dalam standar normal. 

5.2    Saran 

Penggunaan daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea) sebagai aditif dalam 

pakan komplit sebaiknya tidak melebihi 7,5% karena cenderung menurunkan 

kadar glukosa dan urea darah kambing kacang penggemukan. 
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